Tanggal Efektif 25 April 2018
Masa Penawaran Umum 27 April 2018, 30 April 2018 dan 2 Mei 2018
Tanggal Penjatahan 4 Mei 2018
Tanggal Distribusi Saham secara Elektronik 7 Mei 2018
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 7 Mei 2018
Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia 8 Mei 2018

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 770.370.000 (tujuh ratus tujuh puluh juta tiga ratus tujuh puluh ribu) saham
biasa atas nama, atau sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal
Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham (‘Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya
terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran
sebesar Rp975 (sembilan ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham, yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Jumlah Penawaran Umum Perdana
Saham adalah sebesar Rp751.110.750.000 (tujuh ratus lima puluh satu miliar seratus
sepuluh juta tujuh ratus lima puluh ribu Rupiah).

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan
memberikan hak yang sama dan sederajat kepada pemegangnya dalam segala
hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan
dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini
terjual, maka secara proforma struktur permodalan dan susunan para pemegang saham
Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100;- per saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlsh Saham Jumlah Nominal ~ Persentase Jumiah Szham JumlahR:’ommal Pers[;l)lase

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PTBank Tabungan Pensiunan Nasional Tk~ 4.853.330.000  485.333.000.000 7000 4853330000 485333000000 63,00
2. PT Triputra Persada Rahmat 2080.000.000  208.000.000.000 3000 2080000.000  208.000.000.000 amn

21.500.000.000 27.500.000.000  2.750.000.000.000

3. Masyarakat TI0370.000  77.037.000.000 1000
Jumiah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 6.933.330.000  693.333.000.000 100,00 7.703.700.000  770.370.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 20.566.670.000  2.056.667.000.000 19.796.300.000  1.979.630.000.000

Catatan:

.

1% atau sebesar 77.037.000 saham Perseroan milik PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk tidak dicatatkan di Bursa
. g?riéman akan memastikan bahwa Perseroan dan para pemegang sahamnya akan senantiasa memenuhi kewajiban
pencatatan atas sebanyak-banyaknya sebesar 9% saham Perseroan di Bursa Efek dan menjaga sekurang-kurangnya 1%
dari saham Perseroan tidak dicatatkan di Bursa Efek dan harus tetap dimiliki oleh Warga Negara Indonesia atau Badan Hukum
Indonesia sesuai dengan ketentuan PP No. 29.
Program Alokasi Saham kepada Karyawan (Employee Stock Allocation (“ESA”))
Program ESA akan diimplementasikan sesuai dengan Peraturan Nomor: IX.A.7
yang merupakan bagian dari Penawaran Umum dimana para karyawan Perseroan
yang berhak atas program tersebut mendapatkan alokasi pembelian saham melalui
penjatahan pasti atas Saham Yang Ditawarkan.
Program ESA Perseroan dilakukan dengan memberikan saham kepada karyawan
Perseroan yang berhak untuk berpartisipasi dalam program ESA. Karyawan yang
berhak untuk berpartisipasi dalam program ini adalah adalah karyawan Perseroan
dengan Grade 8 (Junior Assistant Manager) ke atas, semua Pembina Mobile Marketing
Syariah (MMS), dan semua Manager Sentra berdasarkan data karyawan 31 Desember
2017, sebagaimana ditentukan dalam (i) Surat Keputusan Sirkuler Direksi Sebagai
Pengganti Keputusan Yang Diambil Dalam Rapat Direksi PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah No. 019/CIR/DIR/XI/2017 tanggal 14 November 2017; dan (ii) Risalah
Rapat Komite Remunerasi & Nominasi Perseroan No. MOM.003/RNC/XI/2017 tanggal
16 November 2017. Mekanisme pembagian saham ESA akan mengikuti jadwal dan tata
cara Penawaran Umum ini, yang mana saham ESA akan didistribusikan pada Tanggal
Distribusi.
Jumlah saham yang dialokasikan untuk program ESA adalah sebanyak 0,35% (nol
koma tiga lima persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham atau sejumlah 2.680.600 (dua juta enam ratus delapan puluh ribu enam ratus),
dengan harga pelaksanaan program ESA sama dengan Harga Penawaran dalam
Penawaran Umum yaitu sebesar Rp975 (sembilan ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap
saham.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini dan pelaksanaan program ESA, maka secara proforma struktur permodalan
dan susunan para pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran
Umum Perdana Saham dan pelaksanaan program ESA secara proforma menjadi
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

Setelah Penawaran Umum dan
Setelah Pelaksanaan Program ESA
Jumlah Nominal ~ Persentase
()

‘Sebelum Penawaran Umum dan
Sebelum Pelaksanaan Program ESA

Jumlah Saham Jumizh Nominal ~ Persentase Jumiah Szham

Keterangan

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PTBank Tabungan Pensiunan Nasional Tok ~ 4.883.330.000  485.333.000.000 7000 4853330000  485.333.000.000 6300
2. PTTriputra Persada Rahmat 2.080.000.000 208.000.000.000 3000 2080.000000  208.000.000.000 a0
3. Masyarakat - - 000 T67.680400  76768.940.000 o
4. Program Alokasi Saham Kepada Karyawan - - 000 2680600 268.060.000 003
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  6.933.330.000 693.333.000.000 10000 7.703.700.000  770.370.000.000 100,00
20.566.670.000  2.056.667.000.000 19.796.300.000  1.879.630.000.000

21.500.000.000 27.500.000.000  2.750.

Jumlah Saham dalam Portepel

Rencana Perubahan Kepemilikan Saham Setelah Penawaran Umum Perdana
Saham

Berdasarkan surat dari OJK No. S-42/PB.31/2018 tertanggal 13 Maret 2018,
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (‘BTPN") telah mendapatkan persetujuan
untuk mempertahankan kepemilikan sahamnya di Perseroan sebesar 70% setelah
Penawaran Umum. Dalam rangka mempertahankan kepemilikan saham tersebut,
BTPN telah menandatangani Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat tertanggal 21 Maret

Bursa Efek.

Perseroan adalah sebagai berikut:

INFORMASI TAMBAHAN DANIATAU PERUBAHAN ATAS PROSPERTUS RINGKAS

INDONESIA TANGGAL 27 MARET 2018.

INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN PADA HARIAN BISNIS

PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH

RINGKAS INI.

PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS

Kantor Pusat
Menara BTPN Lantai 12, CBD Mega Kuningan
JI. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5 - 5.6 Jakarta Selatan 12950
Tel.: (021) 3002 6400, Fax.: (021) 2927 2096
Email: corsec@btpnsyariah.com
Website: www.btpnsyariah.com

dapat dilihat pada Bab | mengenai Penawaran Umum Saham dalam Prospektus.

bt

syariah

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Thk

Kegiatan Usaha Utama
Perbankan Syariah

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

3 kantor fungsional non-operasional, dan 122 kantor fungsional operasional,
yang tersebar pada lokasi strategis di pulau-pulau besar di Indonesia

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 770.370.000 (tujuh ratus tujuh puluh juta tiga ratus tujuh puluh ribu) saham biasa atas nama, atau sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya
terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp975 (sembilan ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham, yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (‘FPPS”). Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp751.110.750.000
(tujuh ratus lima puluh satu miliar seratus sepuluh juta tujuh ratus lima puluh ribu Rupiah).

Perseroan mengalokasikan sebanyak 2.680.600 (dua juta enam ratus delapan puluh ribu enam ratus) saham atau sebesar 0,35% (nol koma tiga lima persen) dari jumlah
Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum untuk program alokasi saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation (‘ESA")). Keterangan mengenai hal ini

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan hak yang sama dan sederajat kepada pemegangnya dalam segala hal
dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK/PENJAMIN EMIS| EFEK

Ciptadana

PT Ciptadana Sekuritas Asia

Saham - saham yang ditawarkan ini seluruhnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

Kantor Cabang
Per tanggal 31 Desember 2017, Perseroan memiliki
23 kantor cabang, 3 kantor cabang pembantu,

TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PEMBIAYAAN YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN NASABAH ATAU PIHAK LAIN DALAM
MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN SESUAI DENGAN PERJANJIAN YANG DISEPAKATI. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN
YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU
BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT
MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

SENTRAL EFEK INDONESIA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN

Informasi Tambahan dan/atau Perubahan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 26 April 2018

Kemenkumham dibawah No. AHU-0049951.AH.01.11.Tahun 2018 tanggal 10 April
2018 (“Akta No. 8/2018"), yang mengubah jumlah modal dasar dari 15.000.000.000
lembar saham menjadi 27.500.000.000 lembar saham, tidak ada kejadian penting yang
material dan relevan yang perlu diungkapkan dalam Prospektus setelah tanggal laporan
auditor independen atas laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017,
2016 dan 2015 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017, 2016
dan 2015, yang dicantumkan dalam Prospektus, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja,
Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PricewaterhouseCoopers),
akuntan publik independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan IAPI, dengan
opini tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 14 Februari 2018 untuk tujuan aksi
korporasi, yang ditandatangani oleh Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA.

EKUITAS

Tabel di bawah ini menunjukkan perkembangan posisi ekuitas Perseroan pada tanggal
31 Desember 2017, 2016 dan 2015 berdasarkan laporan keuangan Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2017, 2016 dan 2015 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2017, 2016 dan 2015. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31
Desember 2017, 2016 dan 2015 untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2017, 2016 dan 2015, yang dicantumkan dalam bab lain dalam Prospektus, telah
diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global
PricewaterhouseCoopers) berdasarkan standar audit yang ditetapkan IAPI, dengan
opini tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 14 Februari 2018 untuk tujuan aksi
korporasi, yang ditandatangani oleh Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA.

Keterangan

2018, untuk membeli saham sebesar maksimal 7% dari PT Triputra Persada Rahmat. (dalam jutaan Rupiah)
Rencana penutupan transaksi akan dilakukan setelah saham Perseroan tercatat di 31 Desember
2017 2016 2015

Apabila BTPN melakukan pembelian saham sebesar 7% dari PT Triputra Persada EKUITAS
Rahmat setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan program ESA, Modal Saham 693.333 693.333 693.333
maka secara proforma struktur permodalan dan susunan para pemegang saham Tambahan modal disetor 188.456 188.456 188.456
Cadangan pembayaran berbasis saham 17.612 11.586 4814
— Cadangan revaluasi aset 5.239 5.239 -

Nilai Nominal Rp100,- per saham Saldo laba
S:(elah?ez::«amnllmum, ek Se;elah . bi , 20,000 15.000 7206
Sebesar % oeh BTPN Sebesar 7% oleh BTPN - Belum dicadangkan 1.330.006 679.102 269.662
Ji e TERNOTIEL - PSENGSE g M omita Pt jumlah Ekuitas 2254646 1.592.716 1.163.471

() (Ro) ()
27500000000 2750,

Modal Dasar
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

21.500.000.000

4853330000 485.333.000.000 6300 5392590000 539259000000 000
2. PT Triputra Persada Rahmat 2080.000.000  208.000.000.000 200 1540740000 154.074000.000 20
3. Masyarakat T67689400  76.768.940.000 997 T6TG89400  TBT68.940.000 997
4. Program Alokasi Saham Kepada Karyawan 2680600 268.060.000 003 2680600 268.060.000 003
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  7.703.700.000  770.370.000.000 10000 7.703.700000  770.370.000.000 10000
20.566.670.000 2.056.667.000.000 19.796.300.000 1.979.630.000.000

Jumlah Saham dalam Portepel

Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab | mengenai Penawaran Umum
Perdana Saham dalam Prospektus.

Pencatatan Saham di BEI

Saham Yang Ditawarkan akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan Perjanjian
Pendahuluan Pencatatan Efek yang dibuat antara Perseroan dengan BEI tanggal 12
Januari 2018. Dengan tetap memperhatikan ketentuan dalam PP No. 29 dan POJK
No. 56/2016, bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan yang berasal
dari Penawaran Umum ini sebanyak 770.370.000 (tujuh ratus tujuh puluh juta tiga
ratus tujuh puluh ribu) saham biasa atas nama atau sebesar 10% (sepuluh persen)
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum yang seluruhnya
terdiri dari Saham Baru, maka Perseroan atas nama pemegang saham lama akan juga
mencatatkan sejumlah 6.856.293.000 (enam miliar delapan ratus lima puluh enam juta
dua ratus sembilan puluh tiga ribu) saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh
atau sebesar 89% (delapan puluh sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang terdiri dari saham milik BTPN
sejumlah 4.776.293.000 (empat miliar tujuh ratus tujuh puluh enam juta dua ratus
sembilan puluh tiga ribu) saham dan saham milik PT Triputra Persada Rahmat sejumlah
2.080.000.000 (dua miliar delapan puluh juta) saham. Dengan demikian, jumlah saham
yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sejumlah 7.626.663.000 (tujuh miliar
enam ratus dua puluh enam juta enam ratus enam puluh tiga ribu) saham atau sebesar
99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini dan sisa 1% (satu persen)
saham Perseroan yang tidak dicatatkan adalah milik BTPN yang merupakan Badan
Hukum Indonesia.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 5/POJK.03/2016 tentang
Rencana Bisnis Bank, rencana Penawaran Umum Perdana Perseroan telah masuk
dalam Rencana Bisnis Bank Perseroan Tahun 2018-2020 yang sebelumnya telah
disampaikan kepada OJK berdasarkan tanda terima OJK No. OJK-072004 pada
tanggal 30 November 2017. Selain itu, berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/
PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bank Indonesia No. 15/13/PBI/2009 (“PBI 11/2009”), bank harus menyampaikan laporan
sehubungan dengan maksudnya tersebut paling lambat 60 (enam puluh) hari sebelum
pelaksanaan penawaran umum perdana. Sehubungan dengan ketentuan tersebut,
Perseroan telah menyampaikan laporan terkait rencana Penawaran Umum Perdana
Perseroan kepada Departemen Perbankan Syariah pada OJK berdasarkan Surat
No. S.478/DIR/LG/XII/2017 tanggal 20 Desember 2017. Selain itu, ketentuan Pasal 61
PBI 11/2009 mengatur bahwa bank yang telah memperoleh persetujuan perubahan
anggaran dasar terkait penggunaan nama baru dari instansi yang berwenang wajib
mengajukan permohonan kepada Bank Indonesia mengenai penetapan penggunaan
izin usaha yang dimiliki dengan nama baru paling lambat 30 hari setelah perubahan
nama. Berdasarkan Surat Perseroan No. S.472/DIR/LG/XII/2017 tanggal 13 Desember
2017, Perseroan telah mengajukan permohonan penetapan penggunaan izin
usaha bank dengan nama baru dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham
sebagaimana diwajibkan menurut ketentuan yang berlaku di bidang perbankan di
Indonesia.

Setiap Pihak yang memperoleh saham dan/atau Efek Bersifat Ekuitas lain dari
Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah
harga Penawaran Umum dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian
Pernyataan Pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau
seluruh kepemilikan atas saham dan/atau Efek Bersifat Ekuitas lain Perseroan tersebut
sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efekif.
Larangan dimaksud tidak berlaku bagi kepemilikan atas saham dan/atau Efek Bersifat
Ekuitas lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung oleh Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, atau Badan Penyehatan Perbankan Nasional, sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas
Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

PADA SAAT PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA
SAHAM-SAHAM YANG DIPEROLEH PEMILIKNYA DENGAN HARGA DAN/
ATAU KONVERSI DAN/ATAU HARGA PELAKSANAAN DI BAWAH HARGA
PENAWARAN UMUM PERDANA DALAM JANGKA WAKTU 6 (ENAM) BULAN
SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN DISAMPAIKAN KEPADA OJK.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi
biaya-biaya emisi akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk penyaluran
pertumbuhan usaha dalam bentuk peningkatan volume pembiayaan Murabahah untuk
segmen masyarakat pra/cukup sejahtera (productive poor).

Rincian mengenai rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini dapat dilihat
pada Bab Il dalam Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN PUBLIK

Manajemen Perseroan telah menyatakan bahwa selain perubahan anggaran dasar
sesuai Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No.
8 tanggal 5 April 2018, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris
di Jakarta Selatan, yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan
Surat Keputusan Menkumham No. AHU-0007953.AH.01.02.Tahun 2018 tanggal 10 April
2018, serta telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0140091
tanggal 10 April 2018, serta keduanya telah di daftarkan dalam Daftar Perseroan pada

Intam BTPN Syariah Bisnis 26 April 2018 (e).indd 1

Berdasarkan Akta No. 8/2018, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui
penambahan modal dasar Perseroan dari semula sebesar 15.000.000.000 lembar
saham dengan nilai nominal Rp1.500.000.000.000 sehingga setelah dilaksanakan
penambahan modal dasar tersebut modal dasar Perseroan menjadi sebesar
27.500.000.000 lembar saham dengan nilai nominal 2.750.000.000.000, dan telah
mendapat persetujuan dari Menkumham dengan keputusan No. AHU-0007953.
AH.01.02.Tahun 2018 tanggal 10 April 2018.

Tabel Proforma Ekuitas

Di bawah ini disajikan posisi ekuitas proforma Perseroan pada tanggal 31 Desember
2017 dan setelah memperhitungkan dampak dari dilakukannya Penawaran Umum ini

setelah dikurangi biaya emisi adalah sebagai berikut:
(dalam jutaan Rupiah, kecuali untuk jumlah saham)

Modal Cadangan Saldo laba
" Tambahan
Ditempatkan pembayaran
Modal .
dan Disetor berbasis
Disetor aset
Penuh saham

Cadangan

revaluasi Belum
Dicadangkan dicadangkan

Jumlah

Uran Ekuitas

Posisi Ekuitas menurut
Laporan Keuangan pada

tanggal 31 Desember 2017 693.333 188.456 17612 5.239 20.000 1330006 2.254.646

Perubahan Ekuitas setelah
tanggal 31 Desember 2017

Penawaran Umum sebanyak

770.370.000 tjeh raus tjuh

puluh juta tiga ratus tujuh

puluh ribu) saham dengan

harga penawaran Rp975

per saham setelah dikurangi

biaya emisi 77031 659.282 - - - - 136319

Proforma Ekuitas setelah

Penawaran Umum 0370 847.738 17612 523 20.000 1.330.006  2.990.965

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA PER TANGGAL
31 DESEMBER 2017 TIDAK ADA PERUBAHAN STRUKTUR PERMODALAN
YANG TERJADI KECUALI YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN SERTA

DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesan Yang Berhak

a. Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah
Perorangan dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar
Modal, Peraturan Nomor IX.A.7.

b.  Setiap pemesan saham harus telah memiliki Rekening Efek pada Perusahaan
Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEL.

2. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya
100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
3. Persy Pengajuan Py Pembeli

a. Pemesanan pembelian saham dilakukan sesuai dengan ketentuan dan
persyaratan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek,
Prospektus, dan FPPS.

b. Selama Masa Penawaran, para Pemesan Yang Berhak dapat melakukan
pemesanan pembelian saham dengan menggunakan FFPS asli dan harus
disampaikan kepada Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum pada
Bab XVII dalam Prospektus ini.

c.  Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) formulir dan wajib diajukan
oleh pemesan yang bersangkutan dengan melampirkan:

i.  Fotokopi jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar bagi
badan hukum) dan melakukan pembayaran sebesar jumlah pesanan.
Bagi pemesan badan usaha asing, di samping melampirkan fotokopi
paspor/KIMS, AOA dan POA, wajib mencantumkan pada FPPS, nama
dan alamat tempat domisili hukum yang sah secara lengkap dan jelas.

ii.  bukti kepemilikan rekening efek atas nama pemesan.

iii. ~ Serta melakukan pembayaran sebesar jumlah pesanan.

d.  Penjamin Emisi Efek yang menerima FPPS wajib menyerahkan kembali
kepada pemesan 1 (satu) tembusan yaitu tembusan ke 5 (lima) dari FPPS
yang telah ditandatangani Penjamin Emisi Efek, sebagai bukti tanda terima
pemesanan Saham Yang Ditawarkan.

e.  FPPS untuk pemesan khusus harus diedarkan dan dikumpulkan kembali oleh
Perseroan sendiri tanpa melalui Penjamin Emisi Efek.

. Perseroan wajib menyerahkan FPPS yang telah diisi lengkap dan dengan
sebagaimana mestinya oleh pemesan khusus berikut DPPS tersebut kepada
Biro Administrasi Efek segera setelah Perseroan menerimanya dari peserta
pemesan khusus akan tetapi tidak lebih lambat dari 1 (satu) Hari Kerja
sebelum tanggal penutupan Masa Penawaran.

g. Perseroan yang menerima pemesanan dari pemesan khusus harus
menyerahkan kepada para pemesan khusus tersebut tembusan atau 1 (satu)
salinan dari FPPS sebagai bukti tanda terima pemesanan Saham Yang
Ditawarkan oleh pemesan khusus.

h.  Bukti tanda terima pemesanan bukan merupakan bukti dipenuhinya pesanan.

i.  Penjamin Emisi Efek harus menyerahkan kepada Penjamin Pelaksana Emisi
Efek setiap FPPS yang sah dan diisi lengkap sebagaimana mestinya berikut
DPPS serta seluruh uang pemesanan sudah tersedia dalam Rekening IPO
(in good funds) selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah diterimanya
FPPS dari pemesan kecuali pada hari penutupan Masa Penawaran dimana
mereka harus menyerahkan selambat-lambatnya pada hari itu juga pukul
15.00 WIB.

4. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama tiga Hari Kerja pada tanggal 27
April 2018, 30 April 2018 dan ditutup pada tanggal 2 Mei 2018.

Pembayaran

a.

Seluruh uang pemesanan sudah tersedia dalam Rekening IPO (in good
funds) selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah diterimanya Formulir
Pemesanan Pembelian Saham dari pemesan kecuali pada hari penutupan
Masa Penawaran dimana mereka harus menyerahkan selambat-lambatnya
pada hari itu juga.
Penjamin Emisi Efek wajib membayar dan menyetor seluruh dana sesuai
dengan pesanan yang masuk (in good funds) ke dalam Rekening IPO
selambat-lambatnya pada tanggal terakhir Masa Penawaran.
Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, RTGS, pemindahbukuan
(PB), cek atau wesel bank dalam mata uang Rupiah dan dibayarkan oleh
pemesan yang bersangkutan (tidak dapat diwakilkan) dengan membawa
tanda jati diri dan FPPS yang sudah diisi lengkap dan benar pada Penjamin
Emisi Efek pada waktu FPPS diajukan dan semua setoran harus dimasukkan
ke dalam Rekening IPO pada:
Nama Bank: PT Bank CIMB Niaga Thk
Atas nama: PT Ciptadana Sekuritas Asia
Nomor Rekening: 800152912200
Cabang: Gatot Subroto
Apabila pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan
cek atas nama/milik pihak yang mengajukan (menandatangani) FPPS (cek
dari milik/atas nama pihak ketiga tidak dapat diterima sebagai pembayaran)
dan sudah harus diterima secara efektif (in good funds) pada tanggal 2 Mei
2018. Apabila pembayaran tersebut tidak diterima pada tanggal dan rekening
di atas, maka FPPS yang diajukan dianggap batal dan tidak berhak atas
penjatahan. Pembayaran dengan menggunakan cek atau transfer atau
pemindahbukuan bilyet giro hanya berlaku pada hari pertama.
Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran
tersebut menjadi tanggung jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank
akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan, cek
atau bilyet giro ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham yang
bersangkutan otomatis dianggap batal.
Pembayaran pemesanan oleh pemesan khusus akan dibayar ke Rekening
IPO dalam jumlah dari Saham Yang Ditawarkan yang dipesan oleh pemesan
khusus dikalikan Harga Penawaran selambat-lambatnya pada hari pertama
dari Masa Penawaran.
Untuk pembayaran pemesanan pembelian saham secara khusus,
pembayaran dilakukan langsung kepada Perseroan dan selanjutnya oleh
Perseroan akan dibayar ke Rekening IPO. Untuk pembayaran yang dilakukan
melalui transfer account dari bank lain, pemesan harus melampirkan fotokopi
Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang bersangkutan dan menyebutkan nomor
FPPS/DPPS-nya. Pembayaran melalui ATM tidak berlaku. Dalam 1 (satu) Slip
Setoran tidak diperkenankan untuk diisi dengan campuran jenis pembayaran
misalnya tunai tidak dapat digabung dengan bilyet giro.

Penjatahan Saham

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Ciptadana Sekuritas Asia selaku
Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling)
dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7.

a.

Penjatahan Pasti (“Fixed Allotment”)
Penjatahan pasti dibatasi sampai dengan 99% (sembilan puluh sembilan
persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, yang akan dialokasikan
namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, yayasan,
institusi bentuk lain, individu, baik domestik maupun luar negeri. Dalam hal
penjatahan yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem penjatahan
pasti, maka penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

1) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-
pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran
Umum Perdana Saham. Penentuan besarnya persentase Penjatahan
Pasti wajib memperhatikan kepentingan pemesan perorangan;

2)  Jumlah penjatahan pasti sebagaimana dimaksud pada butir (1) termasuk
pula jatah bagi pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham (jika ada) dengan jumlah paling
banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan
dalam Penawaran Umum Perdana Saham; dan

3) Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada pemesan berikut ini:

- Direktur, komisaris, pegawai atau pihak yang memiliki 20% (dua
puluh persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang
bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan dengan
Penawaran Umum Perdana Saham;

- Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan;
dan

- Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (1) dan butir
(2), yang bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan
untuk kepentingan pihak ketiga.

Penjatahan Terpusat (“Pooling Allotment”)

Penjatahan terpusat minimal sebesar 1% (satu persen) dari jumlah Saham

Yang Ditawarkan. Jika jumlah efek yang dipesan melebihi jumlah Saham

Yang Ditawarkan melalui suatu Penawaran Umum Perdana Saham, maka

Manajer Penjatahan yang bersangkutan harus melaksanakan prosedur

penjatahan sisa efek setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut:

1) Jika setelah mengecualikan pemesan sebagaimana dimaksud dalam
poin a) nomor 3) yang bukan merupakan pihak yang melakukan
pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga dan terdapat sisa saham
yang jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka:
i. pemesan yang tidak dikecualikan itu akan menerima seluruh

jumlah saham yang dipesan; dan

ii. dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima
penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa saham, maka
sisa saham tersebut dibagikan secara proporsional kepada
Pemesan Saham Yang Terafiliasi.

2) Jika setelah mengecualikan pemesan sebagaimana dimaksud dalam
poin a) nomor 3), terdapat sisa saham yang jumlahnya lebih kecil
dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi pemesan yang tidak
dikecualikan itu akan dialokasikan dengan memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

- para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu
satuan perdagangan di Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan
perdagangan yang tersedia. Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi,
maka satuan perdagangan yang tersedia akan dibagikan dengan
diundi. Jumlah saham yang termasuk dalam satuan perdagangan
dimaksud adalah satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan
oleh Bursa Efek di mana saham tersebut akan tercatat; dan

- apabila masih terdapat saham yang tersisa, maka setelah satu
satuan perdagangan dibagikan kepada pemesan yang tidak
dikecualikan, pengalokasian dilakukan secara proporsional, dalam
satuan perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh para
pemesan.

Sejalan dengan ketentuan dalam Peraturan No.IX.A.7, dalam hal terjadi kelebihan
pemesanan saham dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan pemesanan
saham melalui lebih dari satu FPPS untuk setiap Penawaran Umum Perdana
Saham, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan
penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu FPPS yang
pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.

a.

Uang P«

Apabila terjadi kelebihan pemesanan, maka Penjamin Emisi Efek
bertanggung jawab dan wajib mengembalikan uang pemesanan kepada para
pemesan yang telah diterimanya sehubungan dengan pembelian sesegera
mungkin namun bagaimanapun juga tidak boleh lebih lambat dari 2 (dua) Hari
Kerja setelah Tanggal Penjatahan.

b. Pembayaran atau pengembalian uang dilakukan dengan uang tunai, cek
atau sarana pembayaran lain atas nama pemesan Saham Yang Ditawarkan
yang mengajukan FPPS dengan menunjukkan atau menyerahkan bukti
tanda terima pemesanan Saham Yang Ditawarkan dan tanda sesuai dengan
syarat-syarat yang tercantum dalam FPPS dan untuk hal tersebut para
pemesan tidak dikenakan biaya bank yang akan ditentukan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek ataupun biaya pemindahan dana. Jika menggunakan
cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama pemesan yang
mengajukan (menandatangani) FPPS.

c. Uang pengembalian pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan
dikirim oleh Penjamin Emisi Efek atau diambil langsung oleh pemesan yang
bersangkutan atau kuasanya, dengan menunjukkan atau menyerahkan bukti
tanda terima pemesanan Saham dan tanda jati diri dan/atau surat kuasa
kepada Penjamin Emisi Efek yang menerima FPPS atau kepada Perseroan
(dalam hal para pemesan khusus) atau dimasukkan ke dalam rekening
pemodal, sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum dalam FPPS.

d.  Apabila Perseroan menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Saham
Yang Ditawarkan telah dibayar, maka Perseroan wajib mengembalikan uang
pemesanan Saham Yang Ditawarkan kepada pemesan paling lambat 2 (dua)
Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

e. Apabila uang pengembalian pemesanan Saham Yang Ditawarkan sudah
disediakan, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya
dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal keputusan penundaan
atau pembatalan Penawaran Umum tersebut atau berakhirya Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/atau Penjamin
Emisi Efek tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada para
pemesan Saham Yang Ditawarkan.

f. Apabila terjadi keterlambatan atas pengembalian uang tersebut maka
Penjamin Emisi Efek wajib membayar denda kepada para pemesan untuk
setiap hari keterlambatan sebesar 1% per tahun, yang dihitung dari Hari
Kerja ke-3 (tiga) sejak Tanggal Penjatahan, secara prorata untuk setiap hari
keterlambatan.

8. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang

ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham yang

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham
(SKS), tetapi saham tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik
yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam rekening efek selambat-
lambatnya pada tanggal 7 Mei 2018 setelah menerima konfirmasi registrasi
saham tersebut atas nama KSEI dari Perseroan atau BAE.

b. Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini
dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan
saham dalam bentuk FKP.

c. KSEI, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi
tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai
kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang
sah atas Saham yang tercatat dalam rekening efek.

d.  Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI.

e. Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada Saham.

f. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada Pemegang Saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau
BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang
menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

g. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
Pemegang Saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk.

h.  Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek.

i.  Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
saham.

j.  Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
Saham tersebut.

k. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur
penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi di tempat dimana
FPPS yang bersangkutan diajukan.

9. Penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan Penawaran Umum

Perdana Saham

Sesuai dengan ketentuan Pasal 18 Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, dalam

jangka waktu sejak tanggal Efektif sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran

Umum, Perseroan dapat:

1. menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan
sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran; atau

2. membatalkan Penawaran Umum dan karenanya mengakhiri Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek ini;
dengan ketentuan:

a. terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan
yang meliputi:

i.  Indeks harga saham gabungan yang berlaku di Bursa Efek turun
melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-
turut;

ii. bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan; dan/atau

iii. peristiva lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK; dan

b.  Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

i.  mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran
nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau
pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi
tersebut dalam media massa lainnya;

ii. menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum
atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada
hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam huruf b.i. di atas

iii. -~ menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
huruf b.i. di atas kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja
setelah pengumuman dimaksud; dan

iv. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam
hal pesanan Saham Yang Ditawarkan telah dibayar maka
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham Yang
Ditawarkan kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

10. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan dan Surat Konfirmasi

Pencatatan Saham

a. Saham Yang Ditawarkan akan dikreditkan ke dalam rekening efek pada
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk oleh para pemesan
pada Tanggal Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan atau Tanggal
Penyerahan Efek. Perseroan melalui Biro Administrasi Efek selambat-
lambatnya pada Tanggal Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan atau
Tanggal Penyerahan Efek akan mengeluarkan instruksi distribusi, yang telah
ditandatangani oleh Perseroan bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek, ke KSEI untuk mendistribusikan secara elektronik Saham Yang
Ditawarkan kepada pemesan atau pihak yang ditunjuk oleh pemesan di
tempat pemesanan semula dilaksanakan.

b.  Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham kepada pemesan
dilakukan oleh Penjamin Emisi Efek di tempat Formulir Pemesanan
Pembelian Saham diajukan oleh para pemesan dan pemberitahuan
sebagaimana mestinya dikiimkan kepada para pemesan oleh Penjamin
Emisi Efek yang bersangkutan, bahwa Formulir Konfirmasi Penjatahan
telah tersedia untuk diambil. Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham hanya
dapat diambil dengan mengajukan dan menyerahkan bukti tanda terima
pemesanan disertai dengan buki jati diri.

c. Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada Tanggal
Pembayaran, menyerahkan Surat Konfirmasi Pencatatan Saham atas
seluruh Saham Yang Ditawarkan kepada KSEI. Distribusi Formulir Konfirmasi
Penjatahan Saham kepada masing-masing rekening efek pemesan saham
pada Penjamin Emisi Efek dimana FPPS yang bersangkutan diajukan
akan dilaksanakan selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal
penjatahan. FKP atas pemesanan pembelian saham tersebut dapat diambil
di BAE dengan menunjukkan tanda jati diri pemesan dan menyerahkan bukti
tanda terima pemesanan pembelian saham. Penyerahan FKP bagi pemesan
khusus akan dilakukan oleh Perseroan.

11. Lain-lain

a.  Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau
menolak pemesanan pembelian Saham secara keseluruhan atau sebagian.

b.  Sesuai dengan ketentuan dalam angka 2.c. Peraturan No. IX.A.7, dalam
hal terjadi kelebihan pemesanan efek dan terbukti bahwa pihak tertentu
mengajukan pemesanan efek melalui lebih dari 1 (satu) formulir pemesanan,
baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan
Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan
efek yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.

c.  Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek dan pihak terafiliasi
dilarang untuk membeli atau memiliki saham untuk rekening sendiri apabila
terjadi kelebihan permintaan beli. Pihak-pihak terafiliasi hanya diperkenankan
untuk membeli dan memiliki saham apabila terdapat sisa saham yang tidak
dipesan oleh pihak yang tidak terafiliasi baik asing maupun lokal.

d. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum
Perdana Saham, Penjamin Emisi Efek atau pihak-pihak terafiliasi dengannya
dilarang menjual efek yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

PENYERBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham dapat diperoleh pada kantor
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK/PENJAMIN EMISI EFEK

Ciptadana

PT CIPTADANA SEKURITAS ASIA
Plaza ASIA Office Park Unit 2
JI. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta 12190
Indonesia
Telepon: (+6221) 2557 4800
Faksimili: (+6221) 2557 4900
Website: www.ciptadana.com
Email: customerservice@ciptadana.com.com

GERAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH TBK

PT Datindo Entrycom
JI. Hayam Wuruk No.28
Jakarta 10120
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